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Abstrak: 

Prasarana transportasi berupa jalan merupakan salah satu  unsur pengembangan wilayah 

yang mengalami pengembangan yang sangat pesat. Kondisi lapis perkerasan pada umumnya 

mengalami kerusakan sebelum umur rencana dikarenakan proses pemadatan lapis perkerasan di 

lapangan yang kurang tepat. Untuk mendapatkan hasil lapis perkerasan yang kuat dan awet 

diperlukan analisa perencanaan jumlah tumbukan efektif yang digunakan pada pelaksanaan 

perkerasan jalan raya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi tumbukan 

pemadatan dengan kadar aspal optimum terhadap campuran Lataston (HRS-Base) terhadap nilai 

Parameter Marshall berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi 2. 

Menggunakan Metode Marshall dengan perkiraan kadar aspal 5,5%, 6,0%, 6,5%, 7,0%, dan 

7,5% didapat KAO sebesar 6,52%. Kemudian penelitian ini dilanjutkan dengan mempersiapkan 

komposisi campuran dengan menggunakan nilai kadar aspal optimum (KAO) dan dilakukan 

variasi tumbukan pada benda uji yaitu, 2 x 40, 2 x 50, 2 x 60, dan 2 x 70 tumbukan. Dari hasil 

penelitian ini diketahui: Pada jumlah tumbukan 2 x 50 seluruh Parameter Marshall memenuhi 

Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2; Tumbukan 2 x 40 nilai MQ kurang dari batas minimum 

yang berarti campuran bersifat fleksibel sehingga mudah mengalami perubahan bentuk pada saat 

menerima beban lalu lintas. Pada jumlah tumbukan 2 x 40 juga, nilai VIM melebihi batas 

maksimum yang berarti rongga dalam campuran banyak sehingga kerapatan campuran 

berkurang; Jumlah tumbukan 2 x 60 dan 2 x 70  tumbukan, nilai VIM kurang dari batas minimum 

yang berarti, rongga dalam campuran hanya sedikit karena telah terisi oleh banyaknya aspal 

sehingga campuran aspal akan bersifat plastis sehingga lapis perkerasan mudah mengalami 

bleeding atau naiknya aspal ke permukaan. 

 

Kata Kunci: Tumbukan Efektif, Parameter Marshall, Hot Rolled Sheet-Base (HRS-Base). 
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Abstract: 

Transportation infrastructure in the form of roads is one element of regional development that is 

experiencing very rapid development. The condition of the pavement layer generally experiences 

damage before its design life due to the improper compaction process of the pavement layer in 

the field. To obtain a strong and durable pavement layer, a planning analysis of the effective 

number of impacts used in the implementation of highway pavement is required. The aim of this 

research is to determine the effect of variations in compaction impact with optimum asphalt 

content on the Lataston mixture (HRS-Base) on Marshall Parameter values based on the 2018 

General Specifications for Highways, Revision 2. Using the Marshall Method with an estimated 

asphalt content of 5.5%, 6.0 %, 6.5%, 7.0%, and 7.5% obtained KAO of 6.52%. Then this 

research was continued by preparing the mixture composition using the optimum asphalt content 

(KAO) value and carrying out various collisions on the test object, namely, 2 x 40, 2 x 50, 2 x 60, 

and 2 x 70 collisions. From the results of this research it is known: At a number of collisions of 2 

x 50 all Marshall Parameters meet the 2018 Bina Marga Specifications Revision 2; The 2 x 40 

MQ value is less than the minimum limit, which means the mixture is flexible so it easily changes 

shape when subjected to traffic loads. At a number of collisions of 2 x 40, the VIM value exceeds 

the maximum limit, which means that there are many voids in the mixture so that the density of 

the mixture is reduced; The number of collisions is 2 x 60 and 2 x 70 collisions, the VIM value is 

less than the minimum limit which means, there are only a few voids in the mixture because they 

have been filled with a large amount of asphalt so that the asphalt mixture will be plastic so that 

the pavement layer can easily bleed or the asphalt will rise to the surface. 

 

Keywords: Effective collision, Marshall Properties, Hot Rolled Sheet-Base (HRS-Base). 
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